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Abstract. Decision support system based method to acceptence lecturer AHP: an analysis. The Universitas Bina Darma as a istitute that every days always accept job application. Lecturer acceptance system that wasn’t  optimal right now. This is caused by test instrument (pshyhology test, interview test, and micro teaching test) is unmeasurable. In fact, in acceptance test, decision that  taken is based to subjectivity. More over, decision is taken not is efective and eficient. That phenomenon need an analysis in acceptance lecturer system. Throught this study, writer offer a AHP system as a method in acceptance lecturer system on Bina Darma University. This paper used descriptive methodology. Theory that used is AHP theory by Turban. The result of this paper find out if AHP system is morere efective and objective in scoring system to accepted lecturer in Bina Darma University. That is caused AHP system could change quantitative data to qualitative data, so that the dicission that taken is more objective and faster. 
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Universitas Bina Darma merupakan salah satu instansi yang bergerak di bidang pendidikan. Kegiatan di Universitas Bina Darma didukung oleh teknologi informasi, mulai dari mengolah pendaftaran mahasiswa baru secara online, sistem KRS online, web portal di tiap unit dan lain-lain. Pengelola data dan informasi pada Universitas Bina Darma sebenarnya sudah mempunyai database tersendiri, sesuai dengan bidang kegiatan masing-masing, namun khusus pada penerimaan calon dosen belum menggunakan aplikasi untuk perhitungan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh pihak Universitas Bina Darma.

Proses pengajuan lamaran bagi para calon dosen dimulai dengan mengajukan surat lamaran yang dilengkapi dengan biodata pelamar kepada Biro Umum Adminitrasi. Selain mengirimkan surat lamaran dan biodata, pelamar tenaga edukatif dosen juga harus memiliki skor TOEFL minimum 450 dan IPK minimum 3,00 untuk perguruan tinggi swasta dan IPK minimum 2,75 untuk perguruan tinggi negeri. Kemudian bagian Biro Umum Administrasi akan menyeleksi berkas lamaran tersebut dengan melihat dan membaca. Pelamar yang dinyatakan lulus seleksi awal calon dosen akan dihubungi melalui telepon paling lambat dua hari setelah mengajukan surat lamaran. Setelah itu mereka mengikuti psychometric test atau tes kemampuan (metode pengukuran psikologi menggunakan metode skala sikap). Mereka yang dinyatakan lulus tes psikometrik berhak untuk mengikuti tes selanjutnya, yaitu wawancara dengan dekan dan kepala program studi fakultas. Hasil wawancara dengan kepala program studi dan dekan diberikan kepada Biro Umum Administrasi, calon yang dinyatakan lulus selanjutnya diminta untuk melakukan tes kemampuan mengajar dihadapan kepala program studi dan dekan fakultas. Dalam tahap terakhir calon dosen akan diwawancarai oleh wakil rektor I dan wakil rektor II.

Peneliti menganggap bahwa metode AHP dinilai cukup bagus dalam hal memudahkan pihak Universitas bina Darma dalam memberikan penilaian berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan pada hasil penilaian dengan menggunakan metode AHP, keputusan yang diambil adalah keputusan yang benar-benar objektif. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Sistem Pendukung Keputusan untuk Penerimaan Dosen Berbasis Metode AHP di Universitas Bina Darma Palembang”.
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2.1 Decision Support System (DSS)
Menurut Kusrini (2007:15) Decision Support System (selanjutnya dituliskan DSS) merupakan sistem informasi iterative yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Alter (2002) menyatakan bahwa sistem DSS digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. Dalam hal ini tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.
Keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu masalah dilihat dari keterstrukturannya  dibagi menjadi tiga yaitu ;

1. Keputusan terstruktur 

2. Keputusan semiterstruktur (semistructured decision)
3. Keputusan tak terstruktur (unstructured decision)
2.2 Analytical Hierarchy Process (AHP)
Menurut Turban (2005), Analytical Hierarcy Process (AHP) adalah suatu metode analisis dan sintesis yang dapat membantu proses Pengambilan Keputusan. 

Menurut Yahya (Suryadi dan Ramdhani,2002: 131) adakalanya timbul masalah keputusan yang dirasakan dan diamati perlu diambil secepatnya, tetapi variasinya rumit sehingga datanya tidak mungkin dicatat secara numerik, hanya secara kualitatif saja yang diukur, yaitu berdasarkan persepsi pengalaman dan intuisi. 

2.3 Prosedur AHP 
Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi :

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. 

2. Menentukan prioritas elemen, langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 

3. Sintesis, pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. 

4. Mengukur konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus :

CI = (ג maks – n)/n


Keterangan n adalah = banyaknya elemen

5. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus :

CR = CI/CR


Keterangan CR = Consistency Ratio


         CI = Consistency Index



         IR = Indeks Random Consistency
6. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dipilih karena dalam penelitian ini permasalahan yang sedang penulis teliti dirumuskan berdasarkan fakta-fakta yang terjadi pada penerimaan dosen di Universitas Bina Darma.

Menurut Sukramadinata (2005:74), penelitian deskriptif dalam bidang pendidikan dan kurikulum-pengajaran merupakan hal yang cukup penting, mendeskripsikan fenomena-fenomena kegiatan pendidikan, pembelajaran, implementasi kurikulum pada berbagai jenis, jenjang dan satuan pendidikan.

3.1 Langkah-Langkah Penentuan Hasil Penilaian Tes Psikometrik
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan hasil penilaian dari tes psikometrik, yaitu:

1) Menentukan Prioritas Kriteria 

Prioritas kriteria psikometrik tersebut adalah kriteria tes kepribadian, kriteria tes inteligensi, kriteria tes potensi intelektual, dan kriteria tes hasil belajar (kognitif). 

Langkah yang harus dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria tes kepribadian ini adalah:

1. Membuat matriks perbandingan berpasangan, pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria yang lain.

2. Membuat matriks nilai kriteria, matriks ini diperoleh dengan rumus berikut :

3. Nilai baris kolom baru = Nilai baris-kolom lama/jumlah masing-masing kolom lama.

4. Membuat matriks penjumlahan setiap baris, matriks ini dibuat dengan mengalikan nilai prioritas dengan matriks perbandingan berpasangan.

5. Perhitungan rasio konsistensi, perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio konsistensi (CR) <= 0,1. Jika ternyata nilia CR lebih besar dari 0,1 maka matriks perbandingan berpasangan harus diperbaiki.

6. Perhitungan untuk kriteria kedua dan seterusnya, cara perhitungannya adalah sama dengan kriteria pertama sampai pada perhitungan rasio konsistensi, baru kemudian menentukan hasil akhir dari prioritas hasil perhitungan  yang sudah dilakukan.

2) Menentukan prioritas subkriteria. Penghitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua kriteria. Dalam hal ini, terdapat 5 (lima) subkriteria yang diusulkan, yaitu subkriteria pertama adalah sangat baik, subkriteria kedua adalah baik, subkriteria ketiga adalah cukup, subkriteria keempat adalah kurang, dan subkriteria kelima adalah sangat kurang.

a. Menghitung prioritas subkriteria pertama yaitu subkriteria sangat baik. Cara perhitungan adalah sebagai berikut :

i. Membuat matriks perbandingan berpasangan, pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria yang lain.

ii. Membuat matriks nilai kriteria, matriks ini diperoleh dengan rumus berikut :


Nilai baris kolom baru = Nilai baris-kolom lama/jumlah masing-masing kolom lama.

iii. Membuat matriks penjumlahan setiap baris, matriks ini dibuat dengan mengalikan nilai prioritas dengan matriks perbandingan berpasangan.

iv. Perhitungan rasio konsistensi, perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio konsistensi (CR) <= 0,1. Jika ternyata nilai CR lebih besar dari 0,1 maka matriks perbandingan berpasangan harus diperbaiki.

b. Untuk perhitungan subkriteria kedua dan seterusnya, cara perhitungannya juga sama seperti pada perhitungan subkriteria pertama. Setelah semua perhitungan subkriteria selesai dilakukan maka langkah terakhir adalah menghitung prioritas hasil perhitungan yang dilakukan.

3.2 Kriteria Wawancara
Langkah-langkah penentuan hasil penilaian tes wawancara adalah sama dengan langkah-langkah penentuan hasil penilaian pada tes psikometrik.
3.3 Kemampuan Mengajar

Langkah-langkah penentuan hasil penilaian tes kemampuan mengajar adalah sama dengan langkah-langkah penentuan hasil penilaian pada tes psikometri dan tes wawancara.
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Gambar 4.1 Struktur Hierarki AHP pada Penerimaan Dosen Universitas Bina Darma
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4 ANALISIS DAN RANCANGAN
4.1 Kriteria Penilaian 
Pada tahap seleksi administrasi ini terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pelamar, diantaranya adalah :

1. IPK > 2,75 untuk lulusan Perguruan Tinggi Negeri (PTN). 

2. IPK > 3,00 untuk lulusan Perguruan Tinggi Swasta (PTS).
3. Diutamakan pelamar yang memiliki pengalaman mengajar.
4. Diutamakan pelamar yang melampirkan sertifikat pendukung, seperti kursus, pelatihan, training.
5. Score TOEFL > 450.
6. Untuk pelamar yang tidak memenuhi persyaratan tersebut, pelamar akan diberitahu melalui telepon atau surat, dan berkas lamaran akan didokumentasikan.

7. Untuk pelamar yang memenuhi syarat akan dihubungi melalui surat atau telepon untuk mengikuti tes psikometrik.

Setelah tahap seleksi administrasi selesai, kemudian dilakukan seleksi kemampuan akademik yaitu dengan mengikuti tes psikometrik. 
Pada tahap seleksi ini dilakukan uji kemampuan untuk melihat informasi potensi seseorang. Kriteria penilaian untuk tes psikometrik adalah :

1) Tes kepribadian,

2) Tes inteligensi,

3) Tes intelektual, dan

4) Tes hasil belajar.

Bagi pelamar yang tidak lulus dalam tes kemampuan akademik akan dihubungi melalui telepon atau surat dan berkas lamaran akan dokumentasikan. 
Bagi pelamar yang lulus dalam tes kemampuan akademik, Universitas Bina Darma akan memberitahu melalui telepon atau surat untuk mengikuti tes 

wawancara. Kriteria penilaian wawancara adalah :

1) Wawancara terstruktur,

2) Wawancara stress,

3) Wawancara penilaian,

4) Wawancara situasional, dan

5) Wawancara serial.

Setelah tes wawancara selesai dilaksanakan maka selanjutnya adalah tes kemampuan mengajar, 

Kriteria untuk tes kemampuan mengajar ini adalah :

1. Penguasaan materi,

2. Sikap,

3. Penguasaan audience, dan 

4. Cara berbicara.

4.2 Struktur Hierarki Kriteria Penilaian

Menurut Saaty (2000), suatu struktur hirarki dapat dibentuk dengan menggunakan kombinasi antara ide, pengalaman dan pandangan orang lain. Karenanya, tidak ada suatu kumpulan prosedur baku yang berlaku secara umum dan absolut untuk pembentukan hirarki. 

4.3 Matriks Perbandingan Berpasangan

Menurut Saaty (1988), kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan (pairwise comparisons) untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan tabel analisis. Tiap angka skala mempunyai arti tersendiri. 

Berikut adalah tabel skala penilaian antara dua elemen :
Tabel 4.1 Skala Penilaian Antara Dua Elemen










4.4 Perhitungan Rasio Konsistensi
Nilai ini digunakan sebagai indeks acuan (reference index) untuk memayar (screening) informasi melalui perhitungan rasio konsistensi (Consistency Ratio (CR)) dari matriks estimasi dengan tujuan untuk memvalidasi apakah matriks perbandingan telah memadai dalam memberikan penilaian secara konsisten atau belum (Saaty, 2000).
Tabel 4.2 Indeks Konsistensi Acak Rata-Rata Berdasarkan Pada Orde Matriks

Nilai rentang CR yang dapat diterima tergantung pada ukuran matriks-nya, sebagai contoh, untuk ukuran matriks 3 x 3, nilai CR = 0,03; matriks 4 x 4, CR = 0,08 dan untuk matriks ukuran besar, nilai CR = 0,1 (Saaty, 2000, Cheng and Li, 2001). 

Tabel 4.3 Nilai Rentang Penerimaan Bagi CR


4.5 Rancangan Kriteria Psikometri
Seperti yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata (2005:14), penggolongan atribut untuk pengukuran psikometrik (psikologi) dibagi menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu :

1) Tes kepribadian adalah semua corak perilaku dan kebiasaan individu yang terhimpun dalam dirinya dan digunakan untuk bereaksi serta menyesuaikan diri terhadap segala rangsangan baik dari luar maupun dari dalam.

2) Tes inteligensi, dilakukan untuk mengukur kemampuan verbal,  dan dalam kadar lebih sedikit kemampuan menangani relasi numeric, simbolik dan abstrak, kemampuan mekanik, kemampuan klerikal, bahkan bakat musik.

3) Tes potensi intelektual, diarahkan kepada pengembangan multiple aptitude test batteries. Kemampuan intelektual Robbins (2001:57) adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental, berpikir, menalar dan memecahkan masalah.
4) Tes hasil belajar, pergeseran dari bentuk esei ke ujian bentuk tes objektif, ini dilakukan untuk melakukan perbandingan mata pelajaran kesejumlah sekolah yang ada di luar negeri menjadi hasil belajar baku yang berlaku hingga sekarang.

4.6 Rancangan Kriteria Wawancara
Menurut Ike Kusdyah Rachmawati (2008:103), wawancara dapat diklasifikasikan atas 4 (empat) cara, yaitu :

1) Wawancara terstruktur adalah wawancara yang mengikuti serangkaian urutan  pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya, wawancara seperti ini baik karena model pertanyaan yang diajukan pada pelamar sesuai dengan persyaratan pekerjaan.

2) Wawancara stress adalah sebuah wawancara di mana pelamar dibuat jengkel dengan serangkaian pertanyaan yang bersifat menyudutkan, tujuan untuk melihat apakah pelamar akan terpengaruh atau berubah dalam menghadapi situasi penuh tekanan. Wawancara ini termasuk model terstruktur karena pertanyaan sudah disiapkan sebelumnya.

3) Wawancara penilaian adalah wawancara pada pelamar di mana mereka diminta untuk menjelaskan keputusan atau tindakan apa yang akan dilakukan apabila menghadapi situasi yang mendesak dalam organisasi. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana perilaku pelamar apabila menghadapi konfik dalam organisasi.

4) Wawancara situasional adalah wawancara yang berisi serangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan jabatan yang berfokus pada cara pelamar bertindak pada situasi tertentu.

5) Wawancara serial adalah wawancara di mana pelamar diwawancarai secara berurutan oleh beberapa orang dan masing-masing menilai pelamar berdasarkan bentuk standar yang ditetapkan organisasi. Pelamar bisa mencocokkan jawaban si pelamar apakah jawaban pelamar tetap konsisten pada beberapa pewawancara yang berbeda.

4.7 Rancangan Kriteria Kemampuan Mengajar
Maka dapart disimpulkan kriteria penilaian untuk kemampuan mengajar adalah :
1) Penguasaan materi adalah ukuran kemampuan seorang pendidik terhadap bidang materi tertentu yang dikuasai.

2) Sikap adalah bagaimana cara seorang pendidik bisa mengambil suatu tindakan jika selama terjadi kegiatan belajar mengajar terjadi keributan atau hal-hal lain yang bisa merusak kenyaman belajar, misalnya dengan memberikan sanksi terhadap terdidik jika melakukan pelanggaran.

3) Penguasaan audience adalah bagaimana seorang pendidik bisa berinteraksi dengan terdidik sehingga tercipta suasana nyaman ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung.

4) Cara berbicara adalah ukuran kemampuan dalam penggunaan bahasa yang baik dan benar yang digunakan selama proses belajar mengajar.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Perhitungan Rasio Konsistensi Kriteria Psikometri
	Kriteria
	Jumlah perbaris
	Prioritas
	Hasil

	Kepribadian
	1.48
	0.34
	1.82

	Inteligensi
	1.21
	0.28
	1.49

	Intelektual
	0.87
	0.20
	1.07

	Hasil Belajar
	0.76
	0.18
	0.94

	Jumlah
	 
	5.32


5.2 Perhitungan Rasio Konsistensi Kriteria Wawancara
	Kriteria
	Jumlah perbaris
	Prioritas
	Hasil

	Terstruktur
	1.63
	0.3
	1.93

	Stress
	1.37
	0.26
	1.63

	Penialian
	1.03
	0.20
	1.23

	Situasional
	0.67
	0.13
	0.80

	Serial
	0.59
	0.11
	0.70

	Jumlah
	 
	6.29


5.3 Perhitungan Rasio Konsistensi Kriteria Kemampuan Mengajar
	Kriteria
	Jumlah perbaris
	Prioritas
	Hasil

	P. materi
	1.61
	0.39
	2.00

	Sikap
	1.14
	0.27
	1.41

	P. audience
	0.81
	0.20
	1.01

	Cara berbicara
	0.57
	0.14
	0.71

	Jumlah
	 
	5.13


6. PERHITUNGAN HASIL
6.1 Matrik Perhitungan Hasil Kriteria Psikometri
	Kepribadian
	Inteligensi
	Intelektual
	Hasil Belajar

	0.34
	0.28
	0.20
	0.18

	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	1
	1
	1
	1

	Baik
	Baik
	Baik
	Baik

	0.63
	0.56
	0.56
	0.60

	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Cukup

	0.39
	0.33
	0.33
	0.34

	Kurang
	Kurang
	Kurang
	Kurang

	0.24
	0.19
	0.19
	0.19

	Sangat Kurang
	Sangat Kurang
	Sangat Kurang
	Sangat Kurang

	0.15
	0.1
	0.1
	0.12


6.2 Nilai Calon Kriteria Psikometri
	 
	Kepribadian
	Inteligensi
	Intelektual
	Hasil Belajar

	A
	Sangat Baik
	Kurang
	Sangat Baik
	Baik

	B
	Kurang
	Sangat Baik
	Kurang
	Baik

	C
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik
	Cukup

	D
	Baik
	Cukup
	Cukup
	Sangat Baik

	E
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Kurang
	Sangat Baik


6.3 Hasil Akhir Kriteria Psikometri
	 
	Kepribadian
	Inteligensi
	Intelektual
	Hasil Belajar
	Total

	A
	0.34
	0.05
	0.20
	0.11
	0.70

	B
	0.24
	0.28
	0.04
	0.11
	0.67

	C
	0.13
	0.16
	1.00
	0.06
	1.35

	D
	0.21
	0.09
	0.07
	0.18
	0.55

	E
	0.34
	0.28
	0.02
	0.18
	0.82


6.4 Matrik Perhitungan Hasil Kriteria Wawancara
	Terstruktur
	Stress
	Penilaian
	Situasional
	Serial

	0.30
	0.26
	0.20
	0.13
	0.11

	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	1
	1
	1
	1
	1

	Baik
	Baik
	Baik
	Baik
	Baik

	0.61
	0.63
	0.60
	0.59
	0.56

	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Cukup

	0.35
	0.37
	0.34
	0.33
	0.30

	Kurang
	Kurang
	Kurang
	Kurang
	Kurang

	0.21
	0.21
	0.19
	0.19
	0.17

	Sangat Kurang
	Sangat Kurang
	Sangat Kurang
	Sangat Kurang
	Sangat Kurang

	0.13
	0.14
	0.12
	0.11
	0.09


6.5 Nilai Calon Kriteria Wawancara
	 
	Terstruktur
	Stress
	Penilaian
	Situasional
	Serial

	A
	Sangat Baik
	Kurang
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	B
	Kurang
	Sangat Baik
	Kurang
	Baik
	Cukup

	C
	Sangat Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Cukup
	Baik

	D
	Baik
	Sangat Baik
	Cukup
	Sangat Baik
	Baik

	E
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Kurang
	Sangat Baik
	Sangat Baik


6.6 Hasil Akhir Kriteria Wawancara
	 
	Terstruktur
	Stress
	Penilaian
	Situasional
	Serial
	Total

	A
	0.30
	0.05
	0.20
	0.13
	0.11
	0.79

	B
	0.06
	0.26
	0.04
	0.08
	0.03
	0.47

	C
	0.30
	0.16
	0.20
	0.04
	0.06
	0.77

	D
	0.18
	0.26
	0.07
	0.13
	0.06
	0.70

	E
	0.30
	0.26
	0.02
	0.13
	0.11
	0.82


6.7 Matrik Perhitungan Hasil Kriteria Kemampuan Mengajar
	Penguasaan Materi
	Sikap
	Penguasaan Audience
	Cara Berbicara

	0.39
	0.27
	0.20
	0.14

	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	1
	1
	1
	1

	Baik
	Baik
	Baik
	Baik

	0.59
	0.69
	0.59
	0.59

	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Cukup

	0.34
	0.42
	0.34
	0.34

	Kurang
	Kurang
	Kurang
	Kurang

	0.20
	0.24
	0.20
	0.20

	Sangat Kurang
	Sangat Kurang
	Sangat Kurang
	Sangat Kurang

	0.12
	0.16
	0.12
	0.12


6.8 Nilai Calon Kriteria Kemampuan Mengajar
	 
	Penguasaan Materi
	Sikap
	Penguasaan Audience
	Cara Berbicara

	A
	Sangat Baik
	Kurang
	Sangat Baik
	Baik

	B
	Kurang
	Sangat Baik
	Kurang
	Baik

	C
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	D
	Baik
	Cukup
	Cukup
	Sangat Baik

	E
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Kurang
	Sangat Baik


6.9 Hasil Akhir Kriteria Kemampuan Mengajar
	 
	Penguasaan Materi
	Sikap
	Penguasaan Audience
	Cara Berbicara
	Total

	A
	0.39
	0.06
	0.20
	0.08
	0.74

	B
	0.08
	0.27
	0.04
	0.08
	0.47

	C
	0.39
	0.27
	0.20
	0.14
	1.00

	D
	0.23
	0.11
	0.04
	0.14
	0.52

	E
	0.39
	0.27
	0.02
	0.14
	0.82



Nilai total inilah yang dipakai sebagai dasar untuk merangking calon pada penilaian beberapa kriteria yang ada. Semakin besar nilainya maka calon tersebut akan semakin memenuhi syarat dan kriteria yang diajukan oleh Universitas Bina Darma.

6.10 Rangking Dari Perhitungan Hasil
Setelah perhitungan selesai dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya, maka didapat hasilnya seperti pada tabel berikut ini.
6.11 Hasil Akhir Kriteria Psikometri
	 
	Kepribadian
	Inteligensi
	Intelektual
	Hasil Belajar
	Total
	Rank

	C
	0.13
	0.16
	1.00
	0.06
	1.35
	1

	E
	0.34
	0.28
	0.02
	0.18
	0.82
	2

	A
	0.34
	0.05
	0.20
	0.11
	0.70
	3

	B
	0.24
	0.28
	0.04
	0.11
	0.67
	4

	D
	0.21
	0.09
	0.07
	0.18
	0.55
	5


6.12 Hasil Akhir Kriteria Wawancara
	 
	Terstruktur
	Stress
	Penilaian
	Situasional
	Serial
	Total
	Rank

	E
	0.30
	0.26
	0.02
	0.13
	0.11
	0.82
	1

	A
	0.30
	0.05
	0.20
	0.13
	0.11
	0.79
	2

	C
	0.30
	0.16
	0.20
	0.04
	0.06
	0.77
	3

	D
	0.18
	0.26
	0.07
	0.13
	0.06
	0.70
	4

	B
	0.06
	0.26
	0.04
	0.08
	0.03
	0.47
	5


6.13 Hasil Akhir Kriteria Kemampuan Mengajar
	 
	Penguasaan Materi
	Sikap
	Penguasaan Audience
	Cara Berbicara
	Total
	Rank

	C
	0.39
	0.27
	0.20
	0.14
	1.00
	1

	E
	0.39
	0.27
	0.02
	0.14
	0.82
	2

	A
	0.39
	0.06
	0.20
	0.08
	0.74
	3

	D
	0.23
	0.11
	0.04
	0.14
	0.52
	4

	B
	0.08
	0.27
	0.04
	0.08
	0.47
	5


6.14 Kesimpulan Penilaian
Matriks Perbandingan Berpasangan
	Kriteria
	Psikometrik
	Wawancara
	Kemampuan Mengajar

	Psikometrik
	2
	2
	1

	Wawancara
	1
	2
	2

	Kemampuan Mengajar
	1
	1
	2

	Jumlah
	4
	5
	5


Matriks Nilai Kriteria
	Kriteria
	Psikometrik
	Wawancara
	Kemampuan Mengajar
	Jumlah
	Prioritas

	Psikometrik
	0.50
	0.40
	0.20
	1.10
	0.37

	Wawancara
	0.25
	0.40
	0.40
	1.05
	0.35

	Kemampuan Mengajar
	0.25
	0.20
	0.40
	0.85
	0.28


Matriks Setiap Baris
	Kriteria
	Psikometrik
	Wawancara
	Kemampuan Mengajar
	Jumlah

	Psikometrik
	0.73
	0.70
	0.28
	1.72

	Wawancara
	0.37
	0.70
	0.57
	1.63

	Kemampuan Mengajar
	0.37
	0.28
	0.57
	1.22


Perhitungan Rasio Konsistensi
	Kriteria
	Jumlah perbaris
	Prioritas
	Hasil

	Psikometrik
	1.72
	0.28
	2.00

	Wawancara
	1.63
	0.26
	1.89

	Kemampuan Mengajar
	1.22
	0.21
	1.43

	Jumlah
	 
	5.32


Bisa disimpulkan bahwa pada tabel 5.80, hasil perhitungan matriks kriteria yang didapat dari perhitungan gabungan antara kriteria psikometrik, kriteria wawancara, dan kriteria kemampuan mengajar. Hasil pada kolom tersebut menunjukkan nilai total dari masing-masing kriteria, yang digunakan sebagai panduan untuk menentukan mana nilai yang lebih mendekati untuk dinyatakan lulus atau diterima. Selanjutnya, penilaian sub kriteria sebelumnya yaitu pada tabel 5.74 rangking kriteria psikometrik, dilihat nilai total tertinggi adalah C dengan nilai 1.35, lihat lagi tabel 5.80 gabungan kriteria, nilai hasil kriteria psikometrik adalah 2.00. jadi, bisa disimpulkan bahwa C nilai kriteria psikometriknya mendekati nilai tertinggi yang telah ditentukan oleh perhitungan-perhitungan sebelumnya.

7 KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process.

2. Penerapan AHP dalam proses penilaian calon dosen dapat menilai seorang calon secara objektif dan sesuai dengan skill based dari seorang calon.

3. Hasil dari penelitian ini adalah nilai dari beberapa kriteria yang menjadi syarat utama diterima atau tidak menjadi dosen Universitas Bina Darma yang kemudian bisa dilihat dengan rangking atau urutan nilai tertinggi.

7.2 Saran
1. Sistem penilaian calon dosen ini banyak memiliki kekurangan, disamping tidak adanya referensi yang jelas juga hasil penilaiannya berupa data kualitatif. Selanjutnya dengan adanya sistem penunjang keputusan dengan metode AHP ini mudah-mudahan dapat dilanjutkan pada penelitian berikutnya sebagai bentuk perbaikan atas kekurangan yang ada.

2. Pengembangan selanjutnya  diharapkan terdapat tambahan kriteria dan subkriteria lagi dalam penilaian sehingga hasil akhirnya nanti tidak hanya berupa rangking tetapi juga skala penilaian.

3. Kriteria-kriteria yang sudah ada sebaiknya lebih dijelaskan lagi sehingga pada saat melakukan penilaian pada tahap akhir, bukan hanya penilaian berdasarkan rekomendasi tetapi memang dikarenakan berdasarkan kemampuan yang ada dari seorang calon tersebut.
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